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DESA SEI SEMAYANG

Abstrak:

Latar Belakang Masalah: Pemerintah desa dapat menyelenggarakan
berbagai program, seperti pelatihan keterampilan, penyediaan akses
permodalan, dan bantuan bibit/ternak, yang secara langsung berdampak
pada peningkatan produktivitas dan pendapatan masyarakat.

Metode Pengabdian: Fasilitator yang menjembatani masyarakat dengan
pihak luar, seperti pemerintah tingkat atas, swasta, atau lembaga non-
pemerintah, untuk mendapatkan dukungan, informasi pasar, dan
kemitraan strategis. Dengan peran-peran ini, pemerintah desa tidak hanya
meningkatkan pendapatan per kapita, tetapi juga memperkuat ketahanan
ekonomi lokal dan mengurangi kemiskinan.

Hasil Pengabdian: Untuk informasi lebih lanjut tentang program dan
kebijakan pemerintah desa, Anda dapat merujuk pada Portal Resmi
Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa Kemendagri atau mencari
informasi spesifik melalui situs web pemerintah kabupaten/kota setempat.

Kata kunci: Pemeritah Desa dan Pendapatan Masyarakat
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Pendahuluan

Pembangunan desa merupakan salah satu prioritas dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Desa memiliki potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia
yang besar, khususnya pada sektor pertanian dan usaha mikro. Namun, dalam pelaksanaannya masih
dijumpai berbagai permasalahan, antara lain pengelolaan keuangan usaha yang belum tertata dengan
baik serta belum optimalnya pemanfaatan potensi pertanian desa. Sebagian besar pelaku usaha dan
kelompok tani di desa masih menjalankan kegiatan ekonomi secara tradisional, tanpa didukung oleh
pencatatan keuangan yang sistematis. Kondisi tersebut menyulitkan masyarakat dalam mengetahui
perkembangan usaha, menentukan harga jual, serta mengambil keputusan ekonomi yang tepat. Di sisi
lain, sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian utama masyarakat desa juga menghadapi
tantangan berupa efisiensi produksi, pengelolaan hasil panen, dan peningkatan nilai tambah produk
pertanian.

Program KKN di Desa yang kini dikembangkan menjadi Kampus Berdampak dalam kerangka
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), mahasiswa diharapkan mampu berperan aktif dalam
memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat. Mahasiswa jurusan Akuntansi dan Agro memiliki
peran strategis dalam mendukung peningkatan kapasitas ekonomi desa melalui pendampingan
pengelolaan keuangan usaha, analisis biaya dan pendapatan, serta pengembangan usaha pertanian yang
berkelanjutan.Program Kampus Berdampak ini menjadi sarana pembelajaran kontekstual bagi
mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah secara langsung di
lapangan. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
khususnya pengabdian kepada masyarakat, serta memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan
pemerintah desa dalam mendorong pembangunan desa yang mandiri dan berdaya saing. Dengan
demikian, pelaksanaan Kampus Berdampak di Desa diharapkan mampu memberikan manfaat timbal
balik, baik bagi masyarakat desa dalam peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi, maupun
bagi mahasiswa dalam pengembangan kompetensi akademik dan sosial.

Studi Literatur

Sei Semayang merupakan salah satu desa di Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara, Indonesia. Desa Sei Semayang adalah pusat pemerintahan Kecamatan Sunggal. Asal
nama Sei Semayang salah satunya dari nama sebuah pohon yang ada di dekat sungai. Pohon tersebut
bernama pohon mayang. Karena banyaknya aktivitas yang dilakukan di sungai tersebut, seperti
mencuci, mandi, dan keperluan lainnya maka lama-kelamaan orang-orang menyebutnya sungai
Mayang. Seperti biasa kebanyakan orang suka mempersingkat penyebutan nama daerah, maka
disebutlah daerah itu menjadi Sei Semayang. Selain itu, ada juga yang menyebutkan bahwa dahulu Sei
Semayang adalah tempat persinggahan bagi orang-orang yang dalam perjalanan dari arah Kota Medan
menuju Kabupaten Langkat atau sebaliknya. Di desa Sei Semayang ini ada sungai yang cukup besar
dan biasanya dijadikan tempat untuk sembahyang. Orang-orang menyebut daerah itu dengan sebutan
sungai Sembahyang dan berubah menjadi Sei Semayang.
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Metode Pengabdian

1. Penanaman sayuran di pekarangan percontohan
Program kerja ini bertujuan untuk mengoptimalkan lahan kosong di sekitar rumah warga agar
menjadi area yang lebih produktif dan bermanfaat bagi keluarga. Melalui inisiatif ini, warga
diajak untuk menanam berbagai jenis sayuran konsumsi harian seperti kangkung dan bayam
secara mandiri.

2. Sosialisasi Akuntansi Sederhana
Sosialisasi ini ditujukan kepada masyarakat desa, khususnya pelaku UMKM, ibu- ibu PKK dan
kelompok tani, mengenai pentingnya pencatatan keuangan sederhana. Materi yang disampaikan
meliputi pencatatan pemasukan dan pengeluaran, perhitungan biaya produksi, serta penentuan
harga jual. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan masyarakat desa.

Hasil

Melalui pelaksanaan kegiatan, mahasiswa memperoleh pengalaman langsung yang bermanfaat dalam
menerapkan tanggung jawab dan kerja sama di lapangan. Tantangan yang dihadapi terutama berkaitan
dengan penyesuaian terhadap kondisi lapangan dan keterbatasan pengalaman awal, namun hal
tersebut dapat diatasi melalui koordinasi tim, komunikasi yang baik, serta evaluasi selama kegiatan
berlangsung. Dari kegiatan ini, mahasiswa juga mengasah keterampilan dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan penyelesaian tugas secara sistematis, sehingga memberikan pembelajaran yang
positif untuk pengembangan diri ke depannya.menuntut ketepatan data dan tanggung jawab yang
tinggi karena berhubungan langsung dengan keuangan daerah.

Gambar 1. Foto Kegiatan Workshop
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Pembahasan

Faktor Pendukung & Kendala

Pendukung:Adanya Dana Desa yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur penunjang
ekonomi dan program pemberdayaan. Kendala: Diperlukan optimalisasi lebih lanjut dalam
pengelolaan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) agar tidak hanya mengandalkan pasar, tetapi juga
inovasi ekonomi lainnya.

Peran Pemerintah Desa Sei Semayang dalam meningkatkan pendapatan masyarakat sudah berjalan
melalui pendekatan fungsional (mengelola pasar) dan katalisator (mengadakan pangan murah dan
pemberdayaan). Hasilnya terasa pada stabilitas ekonomi lokal, meskipun diperlukan langkah inovatif
lanjutan dalam digitalisasi dan optimalisasi BUMDes.

Kesimpulan

Untuk informasi lebih lanjut tentang program dan kebijakan pemerintah desa, Anda dapat
merujuk pada Portal Resmi Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa Kemendagri atau
mencari informasi spesifik melalui situs web pemerintah kabupaten/kota setempat.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Desa Seisemayang yang telah mendukung dan memfasilitasi
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